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This study aims to obtain empirical evidence of a 
number of factors that can affect the Bank's Net Interest 
Margin (NIM) on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 
2010-2016. The factors that are thought to influence NIM in 
this study are managerial ownership, internal risk (non-
performing loans (NPL)), external risk (inflation), and 
efficiency (operating expenses and operating income 
(BOPO)).  

This research is expected to be beneficial for bank 
shareholders in supervising and controlling bank 
management in managing NIM at the Bank, for management 
the bank can control the NIM at the bank, for the 
government to determine the bank's NIM policy 
appropriately, and for further research can add referrals in 
the field of banking research especially the NIM.  

This study uses multiple linear regression test, with the 
results simultaneously independent variables namely 
managerial ownership, non-performing loans, inflation, 
BOPO have a positive effect on Net interest Margin (NIM), 
while the partial test results (T-test) is variable NPL, 
inflation has a negative influence on the net interest margin 
(NIM) while the other variables do not have a bearing on the 
NIM 

Kata Kunci: 
Electronic Wallet, 
TAM, Consumer 
Intention 

 
PENDAHULUAN  

Net interest margin (NIM) mencerminkan tingkat keuntungan bank dari 
pengelolaan aset. Keuntungan net interest margin didapatkan dari fungsi 
intermediasi perbankan yaitu sebagai lembaga penyalur dana dari pihak ketiga 
(debitur) kepada masyarakat (kreditur). Net interest margin merupakan keuntungan 
selisih dari bunga pinjaman (kredit) dan bunga simpanan (deposito). Menurut Chen 
dan Liao (2011) NIM adalah profitabilitas bagi bank. Sehingga NIM merupakan 
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unsur penting bagi perbankan. Semakin tinggi NIM maka tingkat keuntungan yang 
didapatkan oleh bank juga semakin tinggi. Namun demikian, pemerintah Indonesia 
melalui Bank Indonesia akan membatasi tingkat bunga margin bank menjadi 4%.  

Pembatasan NIM tersebut berdasarkan data NIM perbankan di ASEAN 
adalah 2-4%. Pemerintah Indonesia berharap bank nasional di Indonesia bisa 
bersaing dengan bank-bank di ASEAN. Disamping itu, pembatasan NIM juga untuk 
meringankan masyarakat Indonesia dalam hal pembebanan suku bunga kredit. NIM 
yang rendah dapat mengakses pasar lebih banyak bagi masyarakat Indonesia. 
Dengan kata lain, masyarakat lebih mudah mengakses kredit dengan suku bunga 
yang rendah.  

NIM yang rendah juga mencerminkan tingkat efisiensi bank (Drakos, 2003; 
Beck dan Hesse, 2009; Lopez Espinosa dkk, 2011). Bank yang efisien dalam 
mengelola aset dapat menggunakan NIM yang rendah untuk mencapai profitabilitas. 
Tingkat efisiensi bank dapat diukur dengan perbandingan biaya operasional dan 
pendapatan operasional. Terdapat perbedaan hasil penelitian berkaitan dengan 
efisiensi bank dalam pengaruhnya terhadap NIM. Manurung (2012) dan Hawtrey 
dan Liang (2008) menemukan bahwa Biaya operasional (Efisiensi) dapat 
meningkatkan NIM.  Maudos and Solis (2009) dan Irwan Trinugroho (2014) 
menemukan bahwa Cost to income ratio (CIR) dapat menurunkan NIM. CIR adalah 
faktor efisiensi perbankan. 

Selanjutnya, kepemilikan pemerintah juga dapat mempengaruhi besarnya 
NIM bank. Micco (2007) mengatakan bahwa bank milik pemerintah memiliki 
kecenderungan tingkat margin bunga lebih tinggi. Namun Dracos (2003) mengatakan 
bahwa bank milik pemerintah di negara-negara Eropa Tengah dan timur (Central 
and Eastern European Countries (CEECs)) dan the Former Soviet Union countries 
(FSU), cenderung memiliki tingkat margin yang lebih rendah. 

Sejumlah peneliti terdahulu baik dari luar negeri maupun Indonesia telah 
menemukan sejumlah faktor yang mempengaruhi NIM bank. Penelitian terdahulu 
menyebutkan bahwa Exchange rate dan Inflasi memiliki pengaruh signifikan 
terhadap NIM (Ikhide dan Yinusa, 2012, dan Ariefianto dan Soepomo, 2011). 
Sedangkan, Penelitian NIM di Indonesia menyebutkan bahwa NIM di Indonesia 
dipengaruhi oleh sejumlah faktor adalah Market power bank, risiko kredit, tingkat 
likuiditas bank, Size bank, efisiensi bank (cost to income), faktor spesifik bank, dan 
luasnya spread suku bunga. Selajutnya, juga ditemukan bahwa NIM perbankan di 
Indonesia cenderung tinggi (Sidabalok dan Viverita (2011), Manurung (2012) dan 
Trinugroho (2014)). 

Berdasarkan hasil penelitian NIM terdahulu, faktor-faktor yang 
mempengaruhi NIM menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil perbedaan ini 
menunjukkan masih adanya gap secara teori dan pengujian empiris. Selain itu, 
penelitian berkaitan dengan NIM menunjukkan jumlah yang terbatas bagi industri 
perbankan negara-negara di dunia. Demikian juga di Indonesia, penelitian NIM juga 
masih terbatas. Untuk itu, penulis tertarik untuk meneliti pengaruh Kepemilikan 
Manajerial, Risiko Internal dan Eksternal, Dan Efisiensi terhadap Net Interest 
Margin (NIM) di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2016.  
 
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
Net Interest Margin 

NIM adalah ringkasan untuk mengukur return bunga bersih, komponen 
penting dari profit bank (Angbazo, 1997). Untuk mengidentifikasi akuntansi, margin 
bunga bersih bank (sebelum pajak) sama dengan profit ditambah biaya operasi bank, 
ditambah kerugian pinjaman, dikurangi pendapatan selain bunga (Demirguc-Kunt & 
Huizinga, 2000). 
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  Kunt dkk (2003) menemukan bahwa net interest margin (NIM) dalam 
pinjaman tradisional dan pinjaman operasi bank mencerminkan efisiensi operasional 
murni dari bank dan lingkungan persaingan dari pasar perbankan. Ketidakefisien 
dan kondisi pasar cenderung meningkatkan biaya overhead daripada interest margin 
yang besar. Perbedaan diantara bank dalam interest margin mungkin mencerminkan 
pilihan apakah memilih biaya overhead yang tinggi atau margin yang besar daripada 
mencerminkan perbedaan efisiensi dan persaingan. Selanjutnya, margin bank 
mencerminkan alokasi aset dan tingkat risiko bank. 

Tingginya NIM dapat diintepretasikan menjadi dua sudut pandang (Clayes 
dan Vennet, 2007). Pertama, tingginya NIM mencerminkan rendahnya tingkat 
efisiensi bank dan kondisi pasar perbankan yang tidak kompetitif. Kedua, tingginya 
interest margin mencerminkan ketidakcukupan peraturan perbankan dan tingginya 
asimetri informasi. Disamping itu, tingginya NIM juga mengindikasikan tingginya 
risiko premium, ketika kondisi persaingan meningkat maka akan mendorong 
perilaku spekulatif dari sistem perbankan yang dapat memimpin kestabilan 
keuangan (Hellman, Murdock dan Stiglitz, 2000). 
 
Kepemilikan Managerial 

Niskanen (2010) menemukan bahwa Kepemilikan managerial cenderung 
meningkatkan biaya agency (agency cost) sehingga menurunkan ketersediaan 
pinjaman, meningkatkan interest rate dan persyaratan pinjaman. Ho dan Saunders 
(1981) mengatakan bahwa menghindari risiko managerial yang lebih tinggi akan 
meningkatkan margin bunga.  
 
Non Performing Loan (NPL) 

Penelitian ini menggunakan NPL untuk mengukur kualitas kredit bank 
(Fungacova dan Poghosyan, 2011). Bank menghadapi risiko kredit yang lebih besar 
kemungkinan pengembalian risiko premium yang lebih tinggi dalam pinjaman 
mereka (Maudos dan De Guevara, 2004) dengan demikian meningkatkan margin 
bunga. Namun, disisi lain Fungacova dan Poghosyan (2011) mengatakan bahwa 
depositor mungkin mempersyaratkan rate bunga yang lebih tinggi dalam deposito 
mereka karena mereka merasa bahwa bank lebih berisiko dan oleh karena itu 
margin bunga dapat lebih rendah.  
 
Biaya Operasional Dan Pendapatan Operasional (BOPO) 

Biaya Operasional Dan Pendapatan Operasional (BOPO) adalah ukuran 
efisiensi bank. BOPO adalah prosentase perbandingan biaya dan pendapatan 
operasional bank. Manurung (2012) dan Hawtrey dan Liang (2008) menemukan 
bahwa Biaya operasional (Efisiensi) dapat meningkatkan NIM.  Maudos and Solis 
(2009) menemukan bahwa Cost to income ratio (CIR) dapat menurunkan NIM. CIR 
adalah faktor efisiensi perbankan. 
 
Bank Size 

Bank Size merupakan ukuran bank dalam jumlah total aset yang dimiliki 
bank. Beck dan Hesse (2009) mengatakan bahwa bank yang semakin kecil dapat 
menghadapi biaya yang lebih tinggi dan mengatur margin yang lebih tinggi. Bank 
Size dapat diukur dengan Ln (total Aset).  
 
Inflasi  

Inflasi merupakan kenaikan harga-harga secara umum dan terus menerus 
sehingga meningkatkan harga pada barang lainnya (Bank Indonesia, 2007) . Inflasi 
dapat juga diartikan sebagai kenaikan harga barang yang meluas. Indikator yang 
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sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah Indeks Harga Konsumen 
(IHK). Perubahan IHK dari waktu ke waktu menunjukkan pergerakan harga dari 
paket barang dan jasa yang dikonsumsi masyarakat.  
 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah 
suatu metode penelitian yang dapat dihitung  dengan  jumlah  satuan tertentu  atau  
dinyatakan  dengan  angka-angka dengan menggunakan data sekunder (Sekaran, 
2006 : 65). Penelitian ini merupakan penelitian hubungan sebab akibat yaitu 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.  
Populasi, Sampel dan Teknik Sampling Penelitian 

 Populasi pada penelitian ini adalah bank konvensional baik BUMN 
maupun swasta yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2016. 
Sedangkan, teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposif sampling 
yaitu pemilihan sampel dengan tujuan tertentu, kriteria atau kuota tertentu 
(Sekaran, 2006 : 136). Data didapatkan dari Website Bank Indonesia, OJK, BEI, dan 
website bank.  
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin (NIM) adalah ukuran profitabilitas bank dari fungsi 
intermediasi bank yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana. NIM adalah 
selisih pendapatan bunga dan biaya bunga dibagi bunga laba aset. NIM diukur 
dengan skala desimal karena prosentase. Rumus NIM adalah sebagai berikut: 

NIM = Pendapatan Bunga – Biaya Bunga 
             Bunga Laba Aset  

Kepemilikan Managerial  
 Kepemilikan Managerial merupakan prosentase kepemilikan managerial pada 
suatu perbankan. Kepemilikan managerial dinyatakan dalam persen.  
Non Performing Loan (NPL) 

Non Performing Loan (NPL) adalah proksi dari ukuran kualitas pinjaman 
maupun tingkat kesehatan bank. Menurut surat edaran bank Indonesia 
No.6/23/DPNP/2004 rumus dari Non Performing Loans Gross yaitu sebagai berikut:  

NPL gross = ∑ ( Pinjaman kurang lancar + diragukan + macet ) 
                          Total Pinjaman 
Bank Indonesia mengatakan bahwa batas maksimal 5 % untuk non performing loans 
bank. Jika melebihi angka tersebut maka mempengaruhi tingkat kesehatan bank 
tersebut. 
Inflasi  
 Inflasi merupakan tingkat inflasi di suatu negara. Inflasi diukur dengan 
prosentase tingkat inflasi di Indonesia. Data inflasi diperoleh dari Bank Indonesia. 
Beban Operasional Dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
         Beban Operasional Dan Pendapatan Operasional (BOPO) adalah ukuran 
tingkat efisiensi bank. BOPO adalah jumlah perbandingan beban operasional dan 
pendapatan operasional bank. BOPO diukur dengan skala desimal karena berupa 
prosentase. Rumus BOPO adalah sebagai berikut: 

BOPO = Beban Operasional 
   Pendapatan Operasional 

Bank  Size 
Bank Size merupakan ukuran seberapa besar aset yang dimiliki bank. 

Semakin besar total asset yang dimiliki bank maka bank tersebut menunjukkan 
bank yang besar. Bank Size diukur dengan LN Total Asset.  
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Bank Size = LN (Total Asset) 
Teknik Analisis Data 
Analisis Regresi   

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda, karena 
variabel independen dalam penelitian ini berjumlah lebih dari satu. Teknik analisis 
regresi berganda merupakan teknik uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi linier berganda 
adalah 
YNIM =  α + ß1 KM + ß2 NPL + ß3 INF + ß4 BOPO + ß5 Size + e 
 
Keterangan : 
Y Nim = Variabel Dependen Net Interest Margin  
α = Konstanta 
β = Koefisien Variabel Independen 
KM = Kepemilikan Managerial 
NPL = Non Performing Loan 
INF = Inflasi 
Size = Ukuran Bank 
Exchange Rate = Nilai tukar rupiah terhadap Dollar US 
Inflasi = Tingkat Inflasi di Indonesia 
e = eror 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini menjelaskan hasil pengolahan data yang telah diperoleh. Data 
dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Data diperoleh dari laporan keuangan perusahaan perbankan tahun 
2010-2016. Berdasarkan data yang diperoleh disajikan yang pertama adalah 
deskripsi data dan selanjutnya analisis multiple regression dengan uji F maupun uji 
t.  

a. Statistik Deskriptif  
Tabel 5.1 Statistic Descriptive 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 
Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
Inflasi 154 ,0302 ,0838 ,054514 ,0017745 ,0220216 ,000 

Bopo 154 ,3000 ,9897 ,789203 ,0110363 ,1369563 ,019 

Km 154 ,0000 ,2040 ,008324 ,0026407 ,0327706 ,001 

Size 154 12,1445 29,9300 18,258456 ,2040201 2,5318229 6,410 

Nim 154 ,0102 ,0960 ,053227 ,0013186 ,0163633 ,000 

Npl 154 ,0021 ,0890 ,025520 ,0012764 ,0158392 ,000 

 
Tabel 5.1 merupakan statistik deskriptif perusahaan Perbankan  di BEI tahun 

2010-2016. Variabel independen yang digunakan adalah NPL, inflasi, BOPO, 
Kepemilikan manajerial, dan Ukuran Perusahaan (SIZE) sedangkan variabel 
dependen adalah Net Interest Margin (NIM). Tabel 5.1 menyajikan nilai mean, 
minimum, maksimum, dan standar deviasi.  
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P-P Plot Normalitas Variabel NIM. Berdasarkan gambar diatas  disepanjang 
garis diagonal sehingga data variabel NIM dalam observasi dapat dikatakan 
memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolonieritas NIM 
Variabel Tolerence VIF Keterangan 
NPL 0,953 1,049 Tidak terjadi Multikolonieritas 
Inflasi 0,968 1,033 Tidak terjadi Multikolonieritas 
BOPO 0,904 1,106 Tidak Terjadi Multikolonieritas 
KM 0,918 1,089 Tidak Terjadi multikolonieritas 
Size 0,964 1,037 Tidak Terjadi multikolonieritas 
 

  
Uji Heterokedaktisitas NIM 
 

 
Berdasarkan Gambar diatas Scatterplot menyebar secara acak dan tidak berkumpul 
pada satu tempat, dengan demikian, data variabel NIM memenuhi uji asumsi 
Heteroskedatisitas. 
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ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,005 5 ,001 4,224 ,001b 

Residual ,036 148 ,000   

Total ,041 153    

a. Dependent Variable: nim 
b. Predictors: (Constant), size, bopo, inflasi, npl, km 

Uji F merupakan uji regresi untuk mengetahui pengaruh variabel secara 
simultan atau bersama –sama antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Variabel –variabel dalam penelitian ini yaitu Non performing loan (NPL), 
infalsi, Rasio biaya operasional dan pendapatan operasional, kepemilikan manajerial, 
dan ukuran perusahaan. Hasil Uji F menunjukkan Nilai F hitung sebesar 4,224 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 hal ini lebih kecil dari nilai alpha sebesar 0,05 
maka Variabel –variabel tersebut secara simultan berpengaruh positif terhadap Net 
Interest Margin. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficient
s 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Toleran

ce VIF 

1 (Consta
nt) 

,059 ,013  4,675 ,000   

npl -,181 ,081 -,175 -2,220 ,028 ,953 1,049 

inflasi -,148 ,058 -,199 -2,548 ,012 ,968 1,033 

bopo -,016 ,010 -,133 -1,645 ,102 ,904 1,106 

km ,038 ,040 ,077 ,961 ,338 ,918 1,089 

size ,001 ,001 ,160 2,041 ,043 ,964 1,037 

a. Dependent Variable: nim 

 
 
PENUTUP 
a. Variabel NPL nilai signifikansi sebesar 0,028. Nilai signifikansi 0,028 

merupakan nilai yang lebih kecil dari nilai signifikansi alpha 0,05 maka variabel 
NPL secara parsial berpengaruh negatif terhadap variabel NIM. 

b. Variabel inflasi nilai signifikansi sebesar 0,012. Nilai signifikansi 0,012 
merupakan nilai yang lebih kecil dari nilai signifikansi alpha 0,05 maka variabel 
inflasi secara parsial berpengaruh negatif terhadap variabel NIM 

c. Variabel rasio beban operasional dan pendapatan operasional memiliki nilai 
signifikansi 0,102. Nilai signifikansi 0,102 merupakan nilai yang lebih besar dari 
nilai signifikansi alpha 0,05 maka variabel rasio beban operasional dan 
pendapatan operasional secara parsial tidak berpengaruh  terhadap variabel 
NIM 

d. Variabel Kepemilikan managerial nilai signifikansi sebesar 0,338. Nilai 
signifikansi 0,338 merupakan nilai yang lebih besar dari nilai signifikansi alpha 
0,05 maka variabel kepemilikan manajerial secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap NIM. 
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e. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,043. Nilai 
signifikansi 0,043 merupakan nilai yang lebih kecil dari nilai signifikansi alpha 
0,05 maka variabel ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh positif 
terhadap NIM. 
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